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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, puji-syukur kepada Allah 

SWT. yang telah memudahkan Bangsa Indonesia 

untuk membongkar kepalsuan nasab para Habaib 

yang mengaku sebagai keturunan Nabi 

Muhammad SAW. Shalawat beserta salam 

tercurah untuk Baginda Nabi Muhammad SAW. 

dan ahli baitnya yang wajib kita cintai jiwa dan 

raga. 

Buku saku yang ada di tangan pembaca ini 

menjelaskan dengan singkat tentang batalnya 

nasab Habaib Ba‟alwi  kepada Nabi Muhammad 

SAW. dan tentang hal-hal yang terkait dengannya. 

Semoga buku saku ini akan bermanfaat untuk 

kita semua. 

Banten, November 2024 

Imaduddin Utsman Al-Bantani 
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BAB I 

HABAIB (BA’ALWI) BUKAN KETURUNAN 

NABI MUHAMMAD SAW 

Apakah Habaib itu termasuk keturunan Nabi 

Muhammad SAW.? 

Habaib bukanlah keturunan Nabi Muhammad 

SAW. mereka adalah keturunan Alwi bin 

Ubaidillah yang pindah ke Hadramaut Yaman, lalu 

sebagiannya pindah ke Indonesia. 

Apakah Habaib itu keturunan orang Arab? 

Bukan. Habaib bukan keturunan orang Arab. 

Orang Arab yang ada di Indonesia ini contohnya 

adalah marga Al-Katiri, Al-Zubaidi dan Al-Yafi‟i. 

Para Habib itu hasil tes DNA-nya berhaplogroup 

(G), sedangkan orang Arab (keturunan Nabi 

Ismail) itu berhaplogroup (J1). Jadi,  Habaib ini  

tidak hanya bukan keturunan Nabi Muhammad 
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SAW., tetapi mereka juga bukanlah keturunan 

orang Arab. 

Kalau bukan orang Arab, Habaib ini berasal dari 

mana? 

Tidak ada buku sejarah primer yang menyebut 

Habaib berasal dari daerah mana. Tetapi, 

berdasarkan hasil tes DNA mereka, mereka berasal 

dari wilayah Kaukasus, yaitu sekitar Turki, Iran, 

Armenia, Georgia dan sekitarnya. 

Apa motif Habaib di Indonesia mengaku sebagai  

keturunan Nabi Muhammad SAW.? 

Menurut Prof Jajat Burhanuddin, tidak sedikit dari 

mereka yang menggunakan status sebagai 

keturunan Nabi Muhammad SAW. semata-mata 

untuk memperoleh keuntungan ekonomi dari 

masyarakat Nusantara.
1
 

                                                           
1 Jajat Burhanuddin, Diaspora Hadrami di Indonesia,  
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Kenapa Habaib di Indonesia disebut “Keturunan 

Imigran Yaman”? 

Karena Habib berpindah dari Yaman ke Indonesia 

sekitar tahun 1880 M.,
2
 maka mereka disebut 

keturunan Imigran Yaman. Sebenarnya mereka di 

Yaman juga pengungsi, artinya bukan asli orang 

Yaman. 

Apa factor yang mendorong para Habaib pindah 

ke Indonesia dan apa pekerjaan mereka ketika 

datang ke-Indonesia pada sekitar tahun 1880 M. 

itu? 

                                                           
2
 Lihat Miftahul Tawbah, Journal Multicultural of 

Islamic Education, volume 6, h. 132. 
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Mereka datang ke Inodnesia karena Faktor 

kemiskinan.
3
 mereka bekerja sebagai tukang kebun 

dan pabrik Belanda.
4
  

Kenapa hasil tes DNA Najwa Shihab dominan 

gen India? 

Kemungkinan besar leluhur Najwa Syihab (para 

Habaib) ini berpindah pertama kali ke wilayah 

India lalu menikah dengan wanita-wanita India 

lalu berpindah lagi ke Hadramaut. 

Jika Habaib yang bermarga Ba’alwi ini bukan 

keturunan Nabi Muhammad SAW. lalu siapa 

saja marga keturunan Nabi Muhammad yang 

sah? 

                                                           
3
 Lihat Tim Peduli Sejarah Islam Indonesia, Tubagus M. 

Nurfadil Satya (ed.),  Sejarah Ba Alwi Indonesia: Dari 
Konflik Dengan Al-irsyad Hingga Dengan Keluarga 
W’Alisongo, (Tim peduli Sejarah Indonesia, Serang) 
h.29 
4
 Lihat Ibid…h.30 
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Marga keturunan Nabi Muhammad SAW. banyak 

sekali, di antaranya: Al-Rassi, Al-Jailani, Al-

Mahdli, Al-Thabathaba, Al-Musawi, Al-A‟raji, Al-

Hasyimi, Al-Abadilah, Al-Abi Nami, Al-Qatadah, 

Al-Zaid, Al-Hamudi, Al-Abul Bathin, Al-Arjan, 

Al-Abu Jamal, Al-Hawdzan, Al-Fakhir, Al-Awni, 

Al-Shawamilah, Al-zaid, Al-Surur, Al-Sa‟d, Al-

Salim, Al-Abdul Mu‟in, Al-Abdullah, Al-

Mubarak, Al-Muthaylib, Al-Fu‟ur, Al-Malbas, Al-

Abu Hariq, Al-Muhanna, Al-Syahin, Al-Zaki, Al-

Abi Rafi‟, Al-Budur, Al-Khiwari, Al-Syajariyah, 

Al-Thamat, Al-Arafat, Al-Kutsara, Al-Wahahidah, 

Al-Hamazat, Al-Tsulula, Al-Aramat, Al-Mu‟ar‟ar,  

Al-Syadaqimah,    dsb. Di Indonesia Walisongo 

juga diriwayatkan sebagai keturunan Nabi 

Muhammad SAW. dari Al-Musawi dan Al-Jailani. 

Marga apa saja yang termasuk Ba’alwi yang 

telah nyata bukan sebagai keturunan 

Rasulullah? 
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Seluruh marga keluarga Ba‟alwi (keturunan Alwi 

bin Ubaidillah) bukanlah keturunan Rasulullah 

SAW. mereka adalah: Assegaf, Bin Syihab, Bin 

Sumaith, Alatas, Bin Yahya, Bin Jindan, Bil Faqih, 

Al-Qadri, Al-Idrus, Al-Baiti, Al-Maula Dawilah, 

Bin Tahir, Al-Hamid, Al-Hadi,  Al-Mulakelah, Al-

Bar, Al-Aidit, Al-Ba‟abud, Ba‟aqil, Al-Habsyi, Al-

Haddad, Al-Haddar, Jamalullail, Al-Jufri, Al-Kaf, 

Al-Muhdar, Al-Musawwa, Al-Mutahhar, Al-

Syatiri, Al-Syaikh Abu Bakar, Ba Raqbah, Bin 

Sahil, Ba faraj dsb. 

Ada yang mengatakan bahwa Walisongo itu 

bermarga Azmatkhan dan merupakan bagian 

dari keluarga Habaib (Ba’alwi) apakah benar? 

Tidak benar. Tidak ada sumber primer yang 

menyatakan Walisongo adalah bermarga 

Azmatkhan. Nama Azmatkhan muncul dalam 

kitab karya Salim bin Jindan tahun 1969 M. dan 

dalam cetakan kitab Syamsuzzahirah tahun 1984 

M. karya Ba‟alwi.  
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Habaib datang ke Indonesia pada sekitar tahun 

1880 M. (abad ke-19), sedangkan Walisongo itu 

hidup dan menyebarkan Islam pada abad ke 15-16 

M. jadi tidak mungkin Walisongo itu bagian dari 

marga Ba‟alwi. 

Ada manuskrip-manuskrip Nusantara dengan 

tulisan Jawa yang menyebut Walisongo adalah 

keturunan Ubaidillah, Bagaimana? 

Manuskrip-manuskrip itu diduga kuat adalah 

manuskrip palsu. Manuskrip yang dimaksud 

adalah manuskrip Negara Kerthabumi yang 

diasosiasikan ditulis oleh Pangeran Wangsakerta 

Cirebon tahun 1698 M. dan Purwaka Caruban 

Nagari yang diasosiasikan ditulis tahun 1720 M.  

Sangat kuat kemungkinan bahwa dua 

mansukrip itu dibuat setelah tahun 1913 M. karena 

seorang Professor asal Banten yang bernama 

Husain Jayadiningrat pada tahun 1913 membuat 

desertasi tentang sejarah Banten dengan judul 

“Tinjauan Kritis Sejarah Banten”. Dalam 
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penelitiannya itu ia mengumpulkan berbagai 

manuskrip kuno di antaranya: Daftar Raja-raja 

Banten, Sejarah Banten Rante-Rante, Abdulkahar,  

Sejarah Para Wali (Jawa), Sejarah Para Wali 

(Sunda) dan Wawacan Sunan Gunung Jati. Tidak 

ada pada tahun 1913 M. itu dua manuskrip yang 

dimaksud.  

Mengenai manuskrip dengan judul “Negara 

Kertabumi” para pakar telah menelitinya dan 

terbukti manuskrip itu palsu sebagaimana 

diberitakan majalah Tempo 22 Oktober 1988 M.
5
   

  

 

 

 

                                                           
5
 Lihat https://majalah.tempo.co/read/ilmu-dan-

teknologi/25644/naskah-itu-ternyata-palsu 
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BAB II 

DALIL-DALIL BAHWA HABAIB (BA’ALWI) 

BUKAN KETURUNAN NABI MUHAMMAD 

SAW. 

Kenapa Habaib disebut bukan keturunan Nabi 

Muhammad SAW. bukankah mereka mengaku 

sebagai keturunan Nabi? 

Mereka memang mengaku sebagai keturunan Nabi 

Muhammad SAW. tetapi pengakuan mereka 

tertolak oleh kitab-kitab nasab dan kitab-kitab 

sejarah serta uji tes DNA. 

Bagaimana penjelasan pengakuan Habaib 

sebagai keturunan Nabi tertolak oleh kitab-kitab 

nasab? 

Mereka mengaku keturunan Nabi Muhammad 

SAW. melalui Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad bin 

Isa. sedangkan kitab-kitab nasab tidak mencatat 

Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama 
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Ubaidillah. Anaknya Ahmad bin Isa sesuai dengan 

kitab nasab Al-Syajarah al-Mubarakah karya 

ulama besar Ahlussunah Waljamaah yaitu Imam 

Al-Fakhrurazi (w. 606 H.) menyatakan bahwa 

anak Ahmad bin Isa hanya tiga: Muhammad, Ali 

dan Husain. Tidak ada anak bernama Ubaidillah. 

Apa maksud nasab Ba’alwi tertolak oleh kitab-

kitab sejarah? 

Karena nama-nama nasab Ba‟alwi seperti Ubaid, 

Alwi, Ali Khaliqasam, Muhammad Sahib Mirbath, 

Faqih Muqaddam, tidak disebut dalam kitab-kitab 

sejarah sebagai keturunan Nabi Muhammad SAW. 

dan nama-nama mereka itu tidak pernah ada yang 

menyebutkan sebelum pengakuan mereka di abad 

ke-9 H. jangankan disebut sebagai keturunan Nabi 

Muhammad SAW., disebut sebagai ulama atau 

wali saja tidak ada. nama-nama leluhur Habaib itu 

nama-nama fiktif yang dikarang di abad ke-9 H. 

Apa maksud Habaib mengaku keturunan Nabi 

Muhammad SAW. pada abad ke-9 H.? 
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Mereka mengaku keturunan Nabi itu baru pada 

abad ke-9 H. yaitu ketika salah seorang Ba‟alwi 

yang bernama Ali al-Sakran (w. 895 H.) membuat 

kitab  berjudul Al-Burqah al-Musyiqah. Dalam 

kitab itu ia menyambungkan nasabnya kepada 

Nabi melalui Ahmad bin Isa yang wafat tahun 345 

H. Ahmad bin Isa sendiri telah terbukti sahih 

sebagai keturunan Nabi. 

Ali al- Sakran menyambungkan nasabnya itu 

melalui Ubaidillah yang katanya anak Ahmad bin 

Isa, padahal Ahmad bin Isa tidak punya anak 

bernama Ubaidillah. Jadi pengakuannya tertolak 

dan batal. 

Kata Hanif Alatas, ada 140 kitab yang 

menyatakan Ahmad bin Isa mempunyai anak 

bernama Ubaidillah, bagaimana? 

Memang benar banyak kitab yang menyatakan 

demikian. Tetapi, semua kitab itu ditulis setelah 

abad ke-9 H. dan semua kitab itu referensinya 

akan kembali kepada kitab karya Ali al Sakran, Al-
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Burqah al-Musyiqah. coba minta satu saja kepada 

Hanif Alatas kitab nasab sebelum abad ke-9 H. 

yang menyebut Ahmad bin Isa mempunyai anak 

Ubaidillah, maka Hanif tidak akan bisa 

menyebutkannya. 

Apakah ada dalil bahwa banyaknya kitab yang 

mengitsbat Ba’alwi itu tidak bisa dijadikan 

hujjah jika semuanya mengambil dari Al-Burqah 

al-Musyiqah di abad ke-9 H.? 

Para ulama nasab telah membuat kaidah 

bahwa banyaknya kitab tidak bisa dijadikan hujjah 

jika semuanya bermuara kepada satu referensi. 

Khalil bin Ibrahim mengatakan: 

 لا ٝحرج تنثشج اىَصادس ارا ماّد ذْقو ٍِ اصو ٗاحذ

Terjemah: 
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“Banyaknya kitab-kitab referensi tidak bisa 

dijadikan hujjah jika diambil dari sumber yang 

satu.”
6
 

Apa maksud nasab Habib terputus selama 550 

tahun? 

Nasab Habib terputus selama 550 tahun 

karena orang yang diakui sebagai leluhur mereka 

yaitu Ahmad bin Isa wafat tahun 345 H. dan 

mereka mengaku sebagai keturunan Ahmad bin Isa 

itu baru tahun 895 H. jarak keduanya adalah 550 

tahun.  

dalam jarak itu banyak kitab nasab ditulis 

ulama setiap masa, tetapi satupun tidak ada kitab 

nasab yang mencatat bahwa Ahmad bin Isa 

mempunyai anak bernama Ubaidillah/Abdullah.  

                                                           
6
 Khalil Ibrahim…h.85 
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Kata Hanif Rumail Abbas telah menemukan 

manuskrip abad ke-5 dan ke-6 H. yang menjadi 

dalil bagi nasab Ba’alwi. bagaimana? 

Manuskrip-manuskrip itu palsu. penulis telah 

membahasnya secara khusus dalam buku penulis 

yang berjudul Manuskrip-Manuskrip Palsu 

Ba‟alwi Versi Rumail Abbas. Silahkan dirujuk 

buku tersebut. 

Kitab-kitab nasab apa saja yang yang ditulis 

sebelum abad ke-9 H.? 

Kitab-kitab nasab yang ditulis sebelum abad ke-9 

H. adalah: Kitab Tahdzib al-Ansab (abad ke-5 H.), 

kitab Al-Majdi (abad ke-5 H.), kitab Muntaqilah 

al-Thalibiyah (abad ke-5 H.), kitab Al-Syajarah al-

Mubarakah (abad ke-6), kitab Al-Fakhri (abad ke-

7 H.), kitab Al-Ashili (abad ke-8 H.), kitab Al-

Tsabat al-Mushan (abad ke-8 H.),   kitab Umdat 

al-Thalib (abad ke-9. H.) semuanya tidak mencatat 

keluarga Ba‟alwi sebagai keturunan Nabi 

Muhammad SAW. dan semuanya tidak 
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menyebutkan bahwa Ahmad bin Isa mempunyai 

anak bernama Ubaidillah/Abdullah. 

Kitab nasab apakah yang pertama menyebut 

nama keluarga Ba’alwi? 

Kitab nasab pertama yang menyebut keluarga 

Ba‟alwi adalah kitab Tuhfat al-Thalib karya Al-

Samarqandi tahun 996 H.  

Apakah boleh kitab berpatokan kepada kitab 

Tuhfat al-Thalib untuk nasab Ba’alwi? 

Tidak boleh. Karena kitab ini ketika menyebut 

keluarga Ba‟alwi dan ketika menyebut bahwa 

Ubaidillah atau Abdullah sebagai anak Ahmad bin 

Isa, bertentangan dengan kitab-kitab nasab abad 

ke-9, 8, 7, 6, 5 Hijryah. Yang semuanya tidak ada 

yang menyebut Ba‟alwi sebagai keturunan Nabi 

Muhammad SAW., dan semuanya tidak ada yang 

menyebut bahwa Ubaidillah/Abdullah sebagai 

anak Ahmad bin Isa. 
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Apa ada dalilnya kita tidak boleh menggunakan 

kitab nasab yang bertentangan isinya dengan 

kitab nasab sebelumnya? 

Ada. para ahli nasab menyatakan bahwa 

kitab nasab bisa dijadikan dalil jika isinya tidak 

bertentangan dengan kitab sebelumnya. Pakar 

nasab Syekh Khalil bin Ibrahim dalam kitab 

Muqaddimat fi „Ilm al-Ansab mengatakan: 

اىَْق٘ه ٗأػيٌ أُ اىخثش إرا ماُ ٝثاِٝ اىَؼق٘ه ٗٝخاىف  -24

فٖ٘ ٍْح٘ه أٛ ٍ٘ض٘ع، ٗاىَْح٘ه ٗاىَ٘ض٘ع  ْٗٝاقض الأص٘ه

 لا ٝحرج تٖا .

Terjemah: 

“Kaidah nasab yang ke-42 adalah: Dan ketahuilah 

bahwa informasi jika bertentangan dengan logika 

dan referensi dan bertentangan dengan ushul maka 

ia informasi palsu yakni maudlu‟. Informasi yang 



18 
  
palsu dan maudlu‟ tidak dapat dijadikan sebgai 

hujjah”
7
 

Dalam Kitab “Dalil Insya‟I wa 

Tahqiqi Salasili al Ansab”  karya Dr. Imad 

Muhammad al-„Atiqi dikatakan: 

ويختلف المرجع عن المصدر في ان المصدر اقرب زمان ومكان 
يها  اما المرجع فهو مختلف عن المصدر في وبيئة الاحداث التي يرو 

بعض او كل العناصر السابقة فيحتاج مؤلف المرجع الى مصادر 
ومواد اولية اخرى لانجاز بحثو ويتًتب على ذلك ان المصدر 
يكون  اجدر بالاعتبار في حالة التعارض مع المرجع مالم يحتو 

در او المرجع على تحليل دقيق يفند اوجو التعارض من خلال مصا
 مواد اولية اخرى

                                                           
7
 Khalil bin Ibrahim, Muqaddimat fi ‘Ilm al-Ansab, h. 88 
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“Marji‟ (Referensi)  berbeda dengan mashdar 

(sumber), yaitu bahwa  mashdar  lebih dekat 

waktu, tempat, dan lingkungannya dengan 

peristiwa yang diceritakannya. Adapun marji‟ 

berbeda dengan mashdar  pada beberapa atau 

seluruh unsur sebelumnya. Maka penulis 

marji‟ membutuhkan  mashdar dan  sumber 

lain yang   primer untuk melengkapi 

penelitiannya. Oleh karena itu, mashdar   lebih 

laik dihitung apabila terjadi pertentangan 

dengan marji‟, kecuali jika marji‟  tersebut 

memuat analisis yang cermat yang membantah 

kontradiksi  melalui mashdar  atau bahan-

bahan primer lainnya”.
8
 

Kata Hanif Alatas, nasab Ba’alwi itu sudah 

Syuhrah wa al-Istifadlah (popular). Kata Hanif, 

jika suatu nasab sudah Syuhrah maka nasab itu 

                                                           
8
  Imad Muhammad al-Atiqi,  Dalil Insya’I wa Tahqiqi 

Salasili al Ansab h. 58. 
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sudah sahih walau tidak ada dalam kitab nasab. 

bagaimana? 

Pernyataan Hanif Alatas itu ngawur. Ia tidak 

mengerti Ilmu Nasab. Dalam kaidah ilmu nasab 

dinyatakan jika Syuhrah itu bertentangan dengan 

kitab nasab, maka Syuhrah itu batal. Syekh 

Khalil Ibrahim dalam kitab Muqaddimat fi 

„Ilm al-Ansab mengatakan: 

 فارا ٗجذخ اىشقؼح تطو اىر٘اذش اىَخاىف

 

Terjemah: 

“Maka ketika ditemukan kitab maka batalah 

popularitas yang berbeda dengan kitab 

tersebut.”
9

 

                                                           
9
 Khalil bin Ibrahim…h.82 
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Kata Hanif Alatas, Imam Ibnu Hajar, Al-

Sakhawi, Al-Nabhani, Menyebut silsilah Ba’alwi 

dalam kitab mereka. Apakah itu bisa disebut 

mengitsbat? 

Tidak bisa disebut mengitsbat. Karena mereka 

menyebutkannya bukan dalam kitab nasab. 

sedangkan dalam kaidah Ilmu Nasab, nasab itu 

hanya bisa diitsbat oleh kitab nasab. Syaikh 

Khalil bin Ibrahim berkata: 

 دره ومراجعو المعتمدة. لا يؤخذ ىذ العلم الا من مصا

Terjemah: 

“Ilmu ini (penetapan nasab) tidak bisa diambil 

kecuali dari sumber-sumber dan referensi-

referensinya”
10

 

                                                           
10

 Khalil Ibrahim…86 
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Kata Hanif Alatas, Syekh Hasyim As’ari 

menyebut seorang Ba’alwi dengan sebutan 

“Sayyid” berarti Syekh Hasyim Asy’ari 

mengakui Ba’alwi sebagai seorang “Sayyid” 

(keturunan Rasul). Bagaimana? 

Hanif tidak mengerti ilmu nasab. Dalam kaidah 

Ilmu Nasab sebutan “Sayyid” atau “Syarif” dalam 

sebuah kitab tidak bermakna apa-apa dalam 

penetapan nasab. Syaikh Husain bin Haidar al-

Hasyimi mengatakan: 

فلا ػثشج تيقة سٞذ أٗ ششٝف فٜ اىرؼاٍلاخ اىشسَٞح أٗ 

 ُ اىرجاسٝح ىْرخزٕا حجح فٜ الاّرساب إىٚ آه اىْثٜ صَيَّٚ اللََّّ

ٌَ ، ٍا ىٌ ٝنِ ْٕاك ٍا ٝثثد اىْسة فٜ ٗثٞقح  سَيَّ َٗ  ِٔ آىِ َٗ  ِٔ ْٞ ػَيَ

 ٍسرقيح ، ٗثٞقح غشضٖا إثثاخ اىْسة 

Terjemah: 

“Maka tidak dihitung  adanya gelar “Sayyid” 

atau “Syarif” dalam mu‟amalah resmi atau 

jual-beli untuk bisa kita jadikan hujjah  dalam 
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bernasab kepada keluarga Nabi SAW selagi 

tidak ada dalil yang mengitsbat nasab dalam 

lembaran tersendiri, lembaran yang tujuannya 

mengitsbat nasab”.
11

 

Kata Hanif Alatas, nasab Ba’alwi sudah 

ditandatangani oleh Syekh Mahdi al-Raja’I 

bahwa nasabnya sahih, bahkan oleh penguasa 

Yaman. bagaimana? 

Dalam kaidah Ilmu Nasab, tandatangan 

pengesahan tidak bermakna apa-apa jika nasabnya 

terbukti palsu seperti nasab Ba‟alwi.  

Syaikh Khalil bin Ibrahim menyebutkan satu 

kaidah: 

لا ػثشج تنثشج اىر٘اقغ اُ ىٌ ٝنِ اىْسة صحٞحا فنثشج 

اىر٘اقٞغ لا ذصحح خطأ ٗاىر٘قٞغ حجح ػيٚ ٍِ ٗقغ لا حجح 

 ػيٚ غٞشٓ

                                                           
11

 Husain bin Haidar…h. 150 
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Terjemah: 

“Tidak ada nilainya banyaknya tandatangan 

jika nasab itu tidak sahih. Banyaknya 

tandatangan tidak mensahihkan yang salah. 

Tandatangan itu hujjah bagi penandatangan 

bukan hujjah bagi yang lainnya.”
12

 

Kata Hanif Alatas nasab Ba’alwi sudah diijma’, 

siapa yang tidak percaya berarti ia melawan 

ijma’. Bagaimana? 

Itu ijma‟ palsu. Ali al-Sakran pada abad sembilan 

mengaku nasabnya sudah diijma‟,  padahal ia telah 

berdusta. Ijma itu ada syaratnya yaitu adanya 

kesepakatan ulama akan suatu masalah disaat 

kejadian itu terjadi. Sedangkan kejadian Ubaid 

disebut anak Ahmad itu di abad ke-4 H. dan di 

abad itu tidak ada satupun ulama nasab yang 
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 Khalil bin Ibrahim…h.125 
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menyebut Ubaid sebagai anak Ahmad. lalu ijma‟ 

dari mana? 

Ijma‟ itu juga disyaratkan tidak adanya 

perbedaan pendapat, sedangkan kitab Al-Syajarah 

al-Mubarakah di abad ke-6 H. sudah terang 

benderang menyebut anak Ahmad hanya tiga dan 

tidak ada yang bernama Ubaid.  

Ibnu Hazm dalam kitab Maratibul Ijma 

mengatakan:  

قاَىُ٘ا إجَاع مو ػصش إجَاع صَحِٞح إرا ىٌ ٝرقَذًََّ قثئ فِٜ 

حِٞح َ٘ اىصَّ ُٕ َٕزاَ  َٗ سْأىََح خلاف  ََ  ذيِْلَ اىْ

Terjemah: 

“Para ulama berkata: Ijma‟ setiap masa bisa 

dikatakan ijma‟ yang shahih jika tidak didahului 

oleh perbedaan pendapat dalam masalah itu. ini 

adalah pendapat yang sahih”.
13
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Abdullah bin Ahmad bin Hambal mengatakan 

bahwa orang yang mengaku adanya ijma bisa 

disebut pendusta. 

ٗقذ ّقو اتِ حزً فٜ مراتٔ "الأحناً" ػِ ػثذ الله تِ أحَذ تِ 

سَؼدُ أتٜ ٝق٘ه: "ٍٗا ٝذػٜ فٞٔ اىشجو الإجَاع ٕ٘  :حْثو ق٘ىٔ

ٍا  - اىنزب، ٍِٗ ادػٚ الإجَاع فٖ٘ مزاب، ىؼو اىْاس قذ اخريف٘ا

 ٗىٌ ْٝرٔ إىٞٔ، فيٞقو: لا ّؼيٌ اىْاس اخريف٘ا". -ٝذسٝٔ 

Terjemah: 

“Dan telah dikutip dari Ibnu Hazm dalam kitab-

nya Al-Ahkam dari Abdullah bin Ahmad bin 

Hambal ucapan: Aku mendengar ayahku berkata: 

Apa yang diklaim seseorang tentang terjadinya 

ijma‟ adalah dusta. Siapa orang yang mengklaim 

ijma‟ adalah dusta. Bisa jadi manusia telah 

berbeda pendapat ia tidak tahu dan tidak sampai 

kepadanya. Maka hendaklah ia berkata: kami tidak 

mengetahu perbedaan pendapat manusia”.
14
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Setelah banyak dalil yang menyatakan Ba’alwi 

bukan keturunan Nabi Muhammad SAW. 

apakah masih boleh kita berhusnuzon? 

Tidak boleh kita berhusnuzon terhadap 

sesuatu yang telah jelas salahnya. Kaidah 

mengatakan: 

 لا ػثشج تاىظِ اىثِٞ خطأٓ

Terjemah: 

“Tidak dihitung adanya dzon terhadap sesuatu 

yang telah jelas salahnya”. 

Masuk dalam kategori apa orang-orang yang 

masih mengakui Ba’alwi sebagai keturunan 

Nabi padahal mereka tidak mempunyai dalil? 

Masuk dalam kategori berdosa karena 

termsuk Al-I‟anah alal ma‟shiyat (membantu 

orang lain bermaksiat). Karena pengakuan Ba‟alwi 

sebagai keturunan Nabi tanpa adanya dalil adalah 

bermaksiyat. Maka orang-orang  yang masih 
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mengakuinya termasuk membantu mereka dalam 

kemaksiyatan itu. 

ِْ سَؼْذِ تِ أتَٜ ٗقَّاص   َّٜ  ػَ َُّ اىْث ِٔ  صلى الله عليه وسلمأ ْٞشِ أتِٞ ِ ادَّػَٚ إىَِٚ غَ ٍَ قاهَ: 

. ِٔ ًٌ. ٍرفقٌ ػيٞ ِٔ حَشا ِٔ فاَىجََّْحُ ػَيَٞ ْٞشُ أتِٞ ٌُ أَُّّٔ غَ َ٘ ٝؼَْيَ ُٕ َٗ 

Terjemah: 

“Dari Sa‟ad bin Abi Waqqash bahwa Nabi SAW 

bersabda: Barangsiapa mengaku kepada selain 

ayahnya padahal ia tahu bahwa ia bukan ayahnya 

maka surge baginya haram.” (Muttafaqun alaih). 

اذَّقُ٘ا  َٗ  ُِ ا َٗ اىْؼذُْ َٗ  ٌِ ُّ٘ا ػَيَٚ الِإثْ َٗ لا ذؼَاَ َٗ  ٙ َ٘ اىرَّقْ َٗ ُّ٘ا ػَيَٚ اىْثِشِّ  َٗ ذؼَاَ َٗ
َ شَذِٝذُ اىْؼِقاَب َُّ اللََّّ َ إِ  (4)اىَائذج:  اللََّّ

Terjemah: 

“dan saling tolong menolonglah kalian dalam 

kebajikan dan takwa; dan jangan saling tolong 

menolong kalian dalam dosa dan kezaliman.” 

(Q.S. Al-Maidah:2) 

 Imam Ibnu Hajar al-Haitami al-berkata: 
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ينبغي لكل احد ان يكون لو غيرة في ىذا النسب 
 ينتسب اليو صلى الله عليه وسلم احد الا بحقالشريف وضبطو حتى لا 

“Seyogyanya bagi setiap orang mempunyai 

kecemburuan terhadap nasab mulia Nabi 

Muhammad s.a.w. dan mendhobitnya 

(memeriksanya) sehingga seseorang tidak 

menisbahkan diri kepada (nasab)  Nabi 

Muhammad s.a.w. kecual dengan sebenarnya.”
15

 

Bahkan, orang-orang yang menganggap 

remeh urusan pemalsuan nasab Nabi 

dikhawatirkan termasuk ke dalam menyakiti Nabi 

Muhammad SAW.  

 ٌٌ ٌْ ػَزاَبٌ أىَِٞ ُٖ ِ ىَ َُ سَسُ٘هَ اللََّّ َِ ٝؤُْرُٗ اىَّزِٝ  (16)اىر٘تح:   َٗ

Terjemah: 
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“Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, 

bagi mereka azab yang pedih.” [Tawbah: 61] 

Penutup 

Semoga buku saku ini bermanfaat bagi umat 

Islam. Buku ini hanya buku saku, mengenai dalil-

dalil yang terperinci dan mendetail silahkan baca 

buku penulis: Membongkar Skandal Ilmiyah 

Nasab dan Sejarah Ba‟alwi dan buku Ulama 

Nusantara Menggugat Nasab Palsu. juga kitab 

yang berbahasa Arab yaitu kitab Al-Mawahib al-

Ladunniyyah, I‟anat al-Akhyar, Al-Ma‟arif al-

Rabbaniyyah. 
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 فونيكي ورد كغكي سوكيو ىارتا

 لسلطان الاولياء السيد الشيخ عبد القادر الجيلاني 

 بِسْمِ اللّهِّ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْمِ 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  ى مَُُمَّدٍ صَلَّى اللّهّ اِلىه حَضْرةَِ النَّبِِّ الْمُصْطَفه
 اَجَْْعِيَْ  بَ يْتِو ىْلِ وَاَ  وَذُريِّهّتِو وَازَْوَاجِو وَاَصْحَابوِوَعَلهى اهلوِ 

 للّهِّ لََمُُ الْفَاتِحَةُ  شَيْءٌ.

 وَالْمُرْسَلِيَْ  الْْنَبِْيَاءِ  مِنَ  وَاِخْوَانوِ وَأمَُّهَاتوِِ أباَِئو  حَضْرةَِ اِلىه  ثَُّ 
ئكَةِ  وَاِلىه  ُقَرَّبِيَْ  الْمَلَاِ

 والصَّالِِِيَْ  وَالشُّهَدآءِ  وَالْكَرُوْبيِِّيَْ  الم
نَا رُوْحِ  وَاِلىه  كُلٍّ  وَاَصْحَابِ  كُلٍّ  وَاهلِ  نَاوَأُ  أهدَمَ  أبَيِ ْ اءَ حَوَّ  مِّ

نَ هُمَا اِلىه يَ وْمِ الدِّيْنِ .   للّهِّ لََمُُ الْفَاتِحَةُ  شَيْءٌوَمَا تَ نَاسَلَ بَ ي ْ
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تِنَا أَبِ بَكْرٍ وَعُمَرَ اِلىه حَضْرةَِ سَادَ  ثَُّ  نَا وَائَمَِّ تنَِا وَمَوَاليِ ْ
نَ وَعَلِيّ وَاِلىه بقَِيَّةِ الصَّحَابةَِ وَالْقَراَبةَِ وَالتَّابعِِيَْ وَعُثْمَا
للّهِّ  شَيْءٌالتَّابعِِيَ لََمُْ بِِِحْسَانٍ اِلىه يَ وْمِ الدِّيْنِ .  ىوَتََبعِِ 
 الْفَاتِحَةُ  مُ لََُ 

 حَضْرةَِ ائَمَِّةِ الْمُجْتَهِدِيْنَ وَ  اِلىه  ثَُّ 
ُ
نِ قَلِّدِيْنَ في الدِّيْ الم

وَالْعُلَمَاءِ الرَّاشِدِيْنَ وَالْقُرَّآءِ الْ مُخْلِصِيَْ وَاىَْلِ الت َّفْسِيْرِ 
الصُّوفِيَّةِ الْ مُحَقِّقِيَْ وَاِلىه أرَْوَاحِ   ةِ حَدِّثِيَْ وَسَائرِِ السَّادَ وَالْ مُ 
 وَلٍِّ وَوَليَِّةٍ وَمُسْلِمٍ وَمُسْلِمَةٍ مِنْ مَشَارقِِ الَْْرْضِ اِلىه  كُلِّ 

 للّهِّ لََمُُ الْفَاتِحَةُ  شَيْءٌمَغَاربِِِاَ وَمِنْ يَديِْنِهَا اِلىه شِِاَلَِاَ . 

يْعِ  ثَُّ  لْسِلَةِ الْقَادِريَِّةِ الن َّقْشَبَ نْدِيَّةِ وَجَِْ اِلىه حَضْرةَِ أَىْلِ السِّ
قِ خُصُوْصًا اِلىه حَضْرةَِ سُلْطاَنِ الَْْوْليَِاءِ غَوْثِ أىَْلِ الطُّرَ 
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الْْيَْلَانِ  رِ عْمَمِ قُطْبِ الْعَالَمِيَْ السَّيِّدِ الشَّيِْ  عَبْدِ الْقَادِ الَْْ 
ُ سِرَّهُ وَالسَّيِّدِ الشَّيِْ  أَبِ الْقَاسِمِ جُنَ يْدِ الْبَ غْدَادِي  قَدَّسَ اللّهّ

سَّيِّدِ الشَّيِْ  سِرِّ خِي وَالر يِّدِ الشَّيِْ  مَعْرُوْفِ الْكُ وَالسَّ 
 وَالسَّيِّدِ الشَّيِْ  حَسَنِ الْبَصْريِِّ وَالسَّيِّدِ الشَّيْ ِ  طِيِّ قْ السِّ 

جَعْفَرِ الصَّادِقِ وَالسَّيِّدِ الشَّيِْ  يُ وْسُفُ الَْمََدَانِِّ وَالسَّيِّدِ 
الشَّيِْ  أَبِ يزَيِْدِ الْبُسْطاَمِيِّ وَالسَّيِّدِ الشَّيِْ  بَ هَاءُ الدِّيِنِ 

ابْنِ عَبْدِ الْغَفَّارِ  خَاطِبِ يِّدِ الشَّيِْ  أَحَْْدَ الن َّقْشَبَ نْدِيِّ وَالسَّ 
والسيد الشي  عبد الكريم البنتني والسيد   السَّمْبَاسِيِّ 

عبد وَالسَّيِّدِ الشَّيِْ   الشي  أسنوي جاريغي البنتني 
 
ُ
الكروانِ والسيد الشي  علي الدين سالب  بْ لِّ طَ الم

بنتني والسيد البكاسي والسيد الشي  واسع بن أنوار ال



34 
  

محمد  الشي  محمد امي الْيلانِ اللبنانِ والسيد الشي  
ابراىيم حلمي الاسكندري والسيد الشي  الياس 

خِذِيْنَ  البايوماسي
ۤ
وَأُصُوْلَِمِْ وَفُ رُوْعِهِمْ وَاىَْلِ سِلْسِلَتِهِمْ وَالْْ

هُمْ .   للّهِّ لََمُُ الْفَاتِحَةُ  شَيْءٌعَن ْ

جْيع الاولياء والعلماء والسلاطي العادلي  ثَُّ اِلىه حَضْرةَِ 
سيد علماء في نوسانتارا خصوصا الى الاولياء التسعة  و 

الشي  محمد نووي التنارى الِجاز وسلطان علماء جاوة 
البنتني والشي  مُفوظ التًمسي والشي  خليل البنكلانِ 
والشي  صالح دارت السمارانِ والشي  نورالدين الرانري  

الرؤوف السينكيلي والشي  عبد الصمد والشي  عبد 
الفاليمبانِ والشي  أرشد البنجاري والشي  يوسف 
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المكساري والشي  عبد الغني البيماوي والشي  أحْد 
خطيب الميناغكابوي والشي  شاطب الغنتوري والشي  
مختار عطارد البوغوري والشي  نووي مندايا البنتني 

تني والشي  ىاشم بن  والشي  عبد الله بن  عبد القهار البن
أشعري الْمبانِ والشي  عبد الوىاب بن حسب الله 
التنباراسي والشي  بشري شنشوري الدينياري والشي  

وَأُصُوْلَِمِْ وَفُ رُوْعِهِمْ عبد الرحْن بن عبد الواحد الْاوي  
هُمْ .  خِذِيْنَ عَن ْ

ۤ
 ةُ للّهِّ لََمُُ الْفَاتِحَ  شَيْءٌوَاىَْلِ سِلْسِلَتِهِمْ وَالْْ

اِلىه أرَْوَاحِ وَالِدِيْ نَا وَوَالِدِيْكُمْ وَمَشَايِخِنَا وَمَشَايِخِكُمْ  ثَُّ 
نَا وَلِمَنْ لَو نَا حَقّّ  وَامَْوَاتنَِا وَامَْوَاتِكُمْ وَلِمَنْ أَحْسَنَ الِيَ ْ  عَلَي ْ
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.  الْ خَيْرِ  بِدُعَاءِ  عِنْدَكَ  وَقَ لَّدَنَ  وَاسْتَ وْصَانَ  أوَْصَانَ  وَلِمَنْ 
 للّهِّ لََمُُ الْفَاتِحَةُ  شَيْءٌ

يْعِ الْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنَاتِ وَالْمُسْلِمِيَْ  ثَُّ  اِلىه أرَْوَاحِ جَِْ
هُمْ وَالَْْمْوَاتِ مِنْ مَشَارقِِ الَْْرْضِ  والْمُسْلِمَاتِ الَْْحْيَاءِ مِن ْ

افٍ اِلىه قاَفٍ مِنْ وَ نْ قَ اِلىه مَغَاربِِِاَ مِنْ يَديِْنِهَا اِلىه شِِاَلَِاَ وَمِ 
خصوصا الى الشي  عمادالدين  اِلىه يَ وْمِ الْقِيَامَةِ  اهدَمَ  نْ دُ لَ 

 للّهِّ لََمُُ الْفَاتِحَةُ  شَيْءٌ عثمان البنتني 

 بسْم الله الرَّحْْن الرَّحيم

( خَافِضَةٌ ٕ( ليَْسَ لِوَقْ عَتِهَا كَاذِبةٌَ )ٔإِذَا وَقَ عَتِ الْوَاقِعَةُ )
( وَبُسَّتِ الْْبَِالُ بَسِّا ٗ( إِذَا رُجَّتِ الَْْرْضُ رَجِّا )ٖ) راَفِعَةٌ 
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بَ ثِّا )٘) تُمْ أزَْوَاجًا ثَلَاثةًَ )ٙ( فَكَانَتْ ىَبَاءً مُن ْ ( ٚ( وكَُن ْ
(وَأَصْحَابُ  ٜفأََصْحَابُ الْمَيْمَنَةِ مَا أَصْحَابُ الْمَيْمَنَةِ ) 

( وَالسَّابقُِونَ السَّابِقُونَ ٜالْمَشْأَمَةِ مَا أَصْحَابُ الْمَشْأَمَةِ )
( ثُ لَّةٌ ٕٔ( في جَنَّاتِ النَّعِيمِ )ٔٔ( أوُلئَِكَ الْمُقَرَّبوُنَ )ٓٔ)

( عَلَى سُرُرٍ ٗٔ( وَقلَِيلٌ مِنَ الَْْخِريِنَ )ٖٔمِنَ الَْْوَّلِيَ )
هَا مُتَ قَابلِِيَ )٘ٔمَوْضُونةٍَ ) ( يَطوُفُ ٙٔ( مُتَّكِئِيَ عَلَي ْ
( بَِِكْوَابٍ وَأبََاريِقَ وكََأْسٍ مِنْ ٚٔلْدَانٌ مُخَلَّدُونَ )عَلَيْهِمْ وِ 
هَا وَلَا يُ نْزفُِونَ )ٛٔمَعِيٍ ) عُونَ عَن ْ ( وَفاَكِهَةٍ ٜٔ( لَا يُصَدَّ

( وَحُورٌ ٕٔ( وَلَِْمِ طَيْرٍ مَِّا يَشْتَ هُونَ )ٕٓمَِّا يَ تَخَي َّرُونَ )
( جَزاَءً بِاَ كَانوُا ٖٕونِ )( كَأَمْثاَلِ اللُّؤْلُؤِ الْمَكْنُ ٕٕعِيٌ )

( إِلاَّ ٕ٘( لَا يَسْمَعُونَ فِيهَا لَغْوًا وَلَا تََثْيِمًا )ٕٗيَ عْمَلُونَ )
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( وَأَصْحَابُ الْيَمِيِ مَا أَصْحَابُ ٕٙقِيلًا سَلَامًا سَلَامًا )
( وَطلَْحٍ مَنْضُودٍ ٕٛ( في سِدْرٍ مَخْضُودٍ )ٕٚالْيَمِيِ )

( وَفاَكِهَةٍ ٖٔ( وَمَاءٍ مَسْكُوبٍ )ٖٓودٍ )( وَظِلٍّ مَِْدُ ٜٕ)
( وَفُ رُشٍ مَرْفُوعَةٍ ٖٖ( لَا مَقْطوُعَةٍ وَلَا مَِْنُوعَةٍ )ٕٖكَثِيرةٍَ )

( فَجَعَلْنَاىُنَّ أبَْكَاراً ٖ٘( إِنَّ أنَْشَأْنَىُنَّ إِنْشَاءً )ٖٗ)
مِنَ ( ثُ لَّةٌ ٖٛ( لَِْصْحَابِ الْيَمِيِ )ٖٚ( عُرُبًا أتَْ راَبًا )ٖٙ)

( وَأَصْحَابُ ٓٗ( وَثُ لَّةٌ مِنَ الَْْخِريِنَ )ٜٖالَْْوَّلِيَ )
مَالِ ) يمٍ ٔٗالشِّمَالِ مَا أَصْحَابُ الشِّ ( في سََُومٍ وَحَِْ

( ٗٗ( لَا بَاردٍِ وَلَا كَريٍِم )ٖٗ( وَظِلٍّ مِنْ يَحْمُومٍ )ٕٗ)
رَفِيَ ) صِرُّونَ عَلَى ( وكََانوُا يُ ٘ٗإِن َّهُمْ كَانوُا قَ بْلَ ذَلِكَ مُت ْ

نَا وكَُنَّا تُ راَبًا ٙٗالِْنِْثِ الْعَمِيمِ ) ( وكََانوُا يَ قُولُونَ أئَِذَا مِت ْ
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عُوثوُنَ ) ( قُلْ ٛٗ( أوََآَبَاؤُنَ الَْْوَّلُونَ )ٚٗوَعِماَمًا أئَنَِّا لَمَب ْ
( لَمَجْمُوعُونَ إِلَى مِيقَاتِ يَ وْمٍ ٜٗإِنَّ الَْْوَّلِيَ وَالَْْخِريِنَ )

  لُومٍ مَعْ 

ةِ الْمَتِيُن  اللَّهُمَّ يََ أَوَّلَ الَأوَّلِيَن وَآخِرَ الآخِريِنَ يََ ذَا الْقُوَّ
، وَيََ راحِمَ الْمَسَاكِيِن ، وَيََ أَرْحَمَ الرّاحِِِيَن ، وَأَنْتَ رَبُّ 
الْعَالَمِيَن .. بَِاءِ الرَّحَِْةِ وَمِيمِ الْمُلْكِ وَدَالِ الدَّوَامِ يَ 

وَمَا مَُُمَّدٌ إِلاَّ . حُونٌ قافٌ أَدُمَّ حَمَّ ىاءُ آمِينمنْ ىُوَ أَ 
مَُُمَّدٌ رَّسُولُ اللََِّّ . رَسُولٌ قَدْ خَلَتْ مِن قَ بْلِوِ الرُّسُل

نَ هُمْ تَ رَاىُمْ  اءُ عَلَى الْكُفَّارِ رُحَِاَءُ بَ ي ْ وَالَّذِينَ مَعَوُ أَشِدَّ
نَ اللََِّّ وَرِضْوَانًً سِيمَاىُمْ فِِ  تَ غُونَ فَضْلًا مِّ ركَُّعًا سُجَّدًا يَ ب ْ
نْ أَثرَِ السُّجُودِ ذَلِكَ مَثَ لُهُمْ فِِ الت َّوْراَةِ  وُجُوىِهِم مِّ
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مِْيلِ كَزَرعٍْ أَخْرَجَ شَطْأَهُ فَآزَرهَُ فاَسْتَ غْلَظَ  وَمَثَ لُهُمْ فِِ الِْْ
فاَسْتَ وَى عَلَى سُوقِوِ يُ عْجِبُ الزُّرَّاعَ ليَِغِيظَ بِِِمُ الْكُفَّارَ 
هُم مَّغْفِرَةً  وَعَدَ اللََُّّ الَّذِينَ ءَامَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِِاَتِ مِن ْ

اطَكَ الْمُسْتَقِيم ..  لَّهُمَّ اىْدِنًَ صِرَ ال. وَأَجْرًا عَظِيما
اللََِّّ الَّذِى لَوُ مَا فِِ السَّمَاوَاتِ وَمَا فِِ الْأَرْضِ  صِرَاطَ 

اللَّهُمَّ اىْدِني مِنْ عِنْدِكَ ،  أَلَا إِلََ اللََِّّ تَصِيُر الْأمُُور
نْ وَأَفِضْ عَلَيَّ مِنْ بَ ركََاتِكَ وَفَضْلِكَ ، وانْشُرْ عَلَيَّ مِ 

اللَّهُمَّ مِنْكَ وَإليَْكَ ؛ إنَّكَ . رَحِْتَِكَ ، وَأَدِّبْنِِ بَ يْنَ يدََيْكَ 
 عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِير

بوُنَ ) ( لََْكِلُونَ مِنْ ٔ٘ثَُّ إِنَّكُمْ أيَ ُّهَا الضَّالُّونَ الْمُكَذِّ
هَا الْبُطوُنَ )ٕ٘شَجَرٍ مِنْ زَقُّومٍ ) ( ٖ٘( فَمَالئُِونَ مِن ْ
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( فَشَاربِوُنَ شُرْبَ الَْيِمِ ٗ٘بوُنَ عَلَيْوِ مِنَ الِْمَِيمِ )فَشَارِ 
ينِ )٘٘) ( نََْنُ خَلَقْنَاكُمْ فَ لَوْلَا ٙ٘( ىَذَا نُ زُلَُمُْ يَ وْمَ الدِّ

قُونَ ) ( أأَنَْ تُمْ تََْلُقُونوَُ أمَْ ٛ٘( أفََ رأَيَْ تُمْ مَا تُُنُْونَ )ٚ٘تُصَدِّ
نَكُمُ الْمَوْتَ وَمَا نََْنُ ( نََْنُ قَ ٜ٘نََْنُ الْْاَلِقُونَ ) رْنَ بَ ي ْ دَّ

لَ أمَْثاَلَكُمْ وَنُ نْشِئَكُمْ في مَا ٓٙبِسَْبُوقِيَ ) ( عَلَى أَنْ نُ بَدِّ
( وَلَقَدْ عَلِمْتُمُ النَّشْأةََ الُْْولَى فَ لَوْلَا ٔٙلَا تَ عْلَمُونَ )

مْ تَ زْرَعُونوَُ أمَْ ( أأَنَْ تُ ٖٙ( أفََ رأَيَْ تُمْ مَا تَحْرثُوُنَ )ٕٙتَذكََّرُونَ )
( لَوْ نَشَاءُ لَْعََلْنَاهُ حُطاَمًا فَملَْتُمْ ٗٙنََْنُ الزَّارعُِونَ )

( بَلْ نََْنُ مَُْرُومُونَ ٙٙ( إِنَّ لَمُغْرَمُونَ )٘ٙتَ فَكَّهُونَ )
( أأَنَْ تُمْ أنَْ زلَْتُمُوهُ ٛٙ( أفََ رَأيَْ تُمُ الْمَاءَ الَّذِي تَشْرَبوُنَ )ٚٙ)

( لَوْ نَشَاءُ جَعَلْنَاهُ أُجَاجًا ٜٙنِ أمَْ نََْنُ الْمُنْزلُِونَ )مِنَ الْمُزْ 
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( ٔٚ( أفََ رأَيَْ تُمُ النَّارَ الَّتِي توُرُونَ )ٓٚفَ لَوْلَا تَشْكُرُونَ )
( نََْنُ ٕٚأأَنَْ تُمْ أنَْشَأْتُُْ شَجَرَتَ هَا أمَْ نََْنُ الْمُنْشِئُونَ )

( فَسَبِّحْ بِاسْمِ رَبِّكَ ٖٚمُقْوِينَ )جَعَلْنَاىَا تَذْكِرةًَ وَمَتَاعًا للِْ 
 { الْعَمِيمِ 

تَ هَى  اللَّهُمَّ إنيّ أَسْألَُكَ بِعََاقِدِ الْعِزِّ مِنْ عَرْشِكَ ، وَبِنُ ْ
كَ الَأعْلَى  كَ الْعَظِيمِ ، وَبِِسِْْ الرَّحَِْةِ مِنْ كِتَابِكَ ، وَبِِسِْْ

الَأجَلِّ الَأجْلَى ،  وَمََْدِكَ الَأسْنََ وَإشْرَاقِ نوُرِ وَجْهِكَ 
وَبفَِضْلِكَ الْكَرِيِم وَجُودِكَ الْعَمِيمِ ، وَبِكَلِمَاتِكَ التّامّاتِ 
الَّتِِ لَا يَُُاوِزىُُنَّ بَ رٌّ وَلَا فاجِرٌ يََ أَكْرَمَ الَأكْرَمِيَن يََ بِرِئُ 
يََ جَوَادُ يََ رَحَِْنُ يََ رحَِيمُ يََ كَفِيلُ يََ رَقِيبُ يََ حَسِيبُ 

 جَلِيلُ .. أَسْألَُكَ أَنْ تُصَلِّيَ وَتُسَلِّمَ عَلَى سَيِّدِنًَ مَُُمَّدٍ يََ 
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وَعَلَى آلِوِ وَصَحْبِوِ ، وَأَنْ تَ غْفِرَ لِ وَتَ رْحََِنِِ وَتَ رْزقَُنِِ ؛ 
رُ الرّازقِِينَ  رَ . فإَنَّكَ خَي ْ رَ الصَّبَاحِ وَخَي ْ اللَّهُمَّ ارْزقُْنِِ خَي ْ
رَ  رَ مَا جَرَى الْمَسَاءِ ، وَخَي ْ رَ الْقَضَاءِ ، وَخَي ْ الْقَدَرِ وَخَي ْ

اللَّهُمَّ إنيّ أَصْبَحْتُ لَا أَسْتَطِيعُ دَفْعَ مَا  . بوِِ الْقَلَمُ 
أَجْتَنِِ ، وَلَا أَمْلِكُ نَ فْعَ مَا أَرْجُو ، وَأَصْبَحَ الَأمْرُ بيَِدِكَ 

قَرُ مِنِِّ ، وَلَا ، وَأَصْبَحْتُ مُرْتَ هَناً بِعَمَلِي ، فَلَا فَقِيَر أَف ْ 
 غَنَِِّ أَغْنََ مِنْكَ .. 

 [  ×  0ٓيََ حَيُّ يََ قَ يُّومُ ] 

إلََِي لَا تُشْمِتْ بِ عَدُوِّي ، وَلَا  . بِرَحِْتَِكَ أَسْتَغِيثُ 
نْ يَا أَكْبَ تُسِئْ بِ صَدِيقِي ،  لََ  وَلَا تََْعَلِ الدُّ  مَِِّي وَلَا مَب ْ
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اللَّهُمَّ ارْزقُْنِِ . لَيَّ مَنْ لَا يَ رْحَُِنِِ عِلْمِي ، وَلَا تُسَلِّطْ عَ 
رَ مَغْلُوبٍ  رَ مَطْلُوبٍ غالبِاً غَي ْ اللَّهُمَّ   . رِزْقاً طالبِاً غَي ْ
نَ السَّمَاءِ تَكُونُ  نَا مَائدَِةً مِّ لنََا عِيدًا ربَ َّنَا أَنزِلْ عَلَي ْ

َوَّلنَِا وَ  نكَ وَارْزقُْ نَا وَأَنتَ آخِرِنًَ وَ آلأِّ رُ الرَّازقِِين يةًَ مِّ  خَي ْ
هَا زكََرِيََّ الْمِحْرَابَ وَجَدَ عِندَىَا رِزْقًا . كُلَّمَا دَخَلَ عَلَي ْ

قاَلَ يََ مَرْيَمُ أَنََّّ لَكِ ىَذَا قاَلَتْ ىُوَ مِنْ عِندِ اللََِّّ إِنَّ اللَََّّ 
اللَّهُمَّ إنْ كانَ رِزْقِي فِ  . يَ رْزُقُ مَن يَشَاءُ بغَِيْرِ حِسَاب

مَاءِ فأَنَْزلِْوُ ، وَإنْ كانَ فِ الَأرْضِ فأََخْرجِْوُ ، وَإنْ  السَّ 
كانَ مَعْدُوماً فأََوْجِدْهُ ، وَإنْ كانَ مَوْجُودًا فأَثَبِْتْوُ ، وَإنْ  
لْوُ ، وَإنْ كانَ   كانَ بعَِيداً فَ قَرِّبْوُ ، وَإنْ كانَ قَريِباً فَسَهِّ

نْوُ ، وانْ قُلْوُ إلََِّ كَثِيراً فَ ثبَِّتْوُ ، وَإنْ لََْ يَكُنْ شَ  يْئاً فَكَوِّ
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قُلْنِِ إليَْوِ حَيْثُ كانَ ، وَبَِرِكْ لِ  حَيْثُ كُنْتُ ، وَلَا تَ ن ْ
فِيوِ ، وَتَ وَلَّ أَمْرِي بيَِدِكَ ، وَحُلْ بَ يْنِِ وَبَ يْنَ غَيْرِكَ ، 
واجْعَلْ يدََيَّ عُلْيَا بِِلْعْطاَءِ ، وَلَا تََْعَلْ يدََيَّ سُفْلَى 

لَتِِ عَلَيْكَ ، وَأَنْتَ أَقَمْتَنِِ . سْتِعْطاَءِ بِِلاِ  اللَّهُمَّ أَنًَ وَعَي ْ
 نِِ يََ أَرْحَمَ الرّاحِِِيَن وكَِيلًا فَلَا تَسْلبُْنِِ وَإيََىُمْ مَا أَوْدَعْتَ 

نَا يََ أَكْرَمَ الأَ  يََ قَريِبُ يََ مَُِيبُ  كْرَمِيَن تَكَرَّمْ عَلَي ْ
 نِ رَحِْتَِكَ ؛ إنَّكَ أَنْتَ الْفَتّاحُ الْعَلِيمُ قَ رَعْتُ أَبْ وَابَ خَزَائِ 

يدُ يََ مُبْدِئُ يََ مُعِيدُ يََ رحَِيمُ يََ . اللَّهُمَّ يََ غَنُِِّ يََ حَِِ
وَدُودُ أَغْنِنِِ بَِلالَِكَ عَنْ حَرَامِكَ وَبفَِضْلِكَ عَمَّنْ سِوَاكَ 

يُُِيُر وَلَا يَُُارُ عَلَيْوِ  .. يََ ذَا الْمَنِّ وَلَا يُُنَُّ عَلَيْوِ ، يََ مَنْ 
، يََ ذَا الجَْلَالِ والْكْرَامِ ، يََ ذَا الطَّوْلِ والْنْ عَامِ ، لَا 
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إلَوَ إلاَّ أَنْتَ يََ ظَهِيُر سُبْحَانَكَ ، لَا إلَوَ إلاَّ أَنْتَ يََ أَمَانَ 
تَنِِ عِنْدَكَ فِ أُمِّ الْكِ . الْْاَئفِِينَ  تَابِ اللَّهُمَّ إنْ كُنْتَ كَتَ ب ْ

شَقِيّاً أَوْ مَُْرُوماً أَوْ مَطْرُوداً فأََثبِْتْنِِ عِنْدَكَ فِ أُمِّ الْكِتَابِ 
رَاتِ ؛ فإَنَّكَ قُ لْتَ   –سَعِيداً مَرْزُوقاً مُوَفَّقاً لِلْخَي ْ

زَلِ عَلَى لِسَانِ نبَِيِّكَ  –وَقَ وْلُكَ الِْقَُّ  فِ كِتَابِكَ الْمُن ْ
مَا يَشَاءُ وَيُ ثْبِتُ وَعِندَهُ أُمُّ الْمُرْسَل }يَُْحُو اللََُّّ 

دَعَوْنًَك اللَّهُمَّ كَمَا أَمَرْتَ نَا ؛ فاسْتَجِبْ لنََا كَمَا { الْكِتَاب
وَعَدْتَ نَا .. يََ حَيُّ يََ قَ يُّومُ يََ بدَِيعَ السَّمَاوَاتِ وَالَأرْضِ 

 الضِّيقِ  يوِ مِنَ يََ ذَا الجَْلَالِ والْكْرَامِ فَرِّجْ عَنِِّ مَا أَنًَ فِ 
يََ قَدِيُم يََ حَنّانُ يََ مَنّانُ يََ دائمُِ يََ مُّلِْئَ كُنُوزِ أَىْلِ 
 الْغِنََ وَمُغْنِِ أَىْلِ الْفَاقَةِ مِنْ سَعَةِ تلِْكَ الْكُنُوزِ بِِلْفَائدَِةِ 
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اللَّهُمَّ لَا إلَوَ إلاَّ أَنْتَ ساترٌِ وَجَابِرُ الْكَسْرِ ارْحَمْ فَ قْرِي .
لَّهُمَّ إنيّ أَسْألَُكَ حُسْنَ الِْاَلِ فِ غِنَاكَ الَّذِي لَا ال إليَْكَ 

يَ فْتَقِرُ ذاكِرُهُ ، وَأَنْ تفُِيدَني مِنَ الْكَرَامَةِ مَا أَسْتُ رُ بِوِ 
دِينِِ ؛ إنَّكَ أَنْتَ الَأعْظَمُ ، وَىَذَا صَبَاحٌ جَدِيدٌ نَسْألَُكَ 

عُونةََ عَلَى ىَذِه الن َّفْسِ الْعِصْمَةَ فِيوِ مِنَ الشَّيْطاَنِ ، والْمَ 
الَأمّارةَِ بِِلسُّوءِ ، والِاشْتِغَالَ بِاَ يُ قَرِّبُ نَا إليَْكَ زلُْفَى يََ ذَا 

اقٌ واسِعٌ ابٌ بِسِطٌ فَ تّاحٌ رَزَّ الجَْلَالِ والْكْرَامِ .. وَىَّ 
 اللَّهُمَّ آتِنِِ بِفَضْلِكَ الْعَظِيمِ   غَنٌِِّ مُغْنٍ مُنْعِمٌ مُتَ فَضِّلٌ 

رِزْقاً واسِعاً وافِراً غَدَقاً مُتَّسِعاً يََ بَ رُّ يََ تَ وّابُ يََ ىُوَ يََ 
  . رَحَِْنُ يََ رحَِيمُ 
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( وَإِنَّوُ لَقَسَمٌ لَوْ تَ عْلَمُونَ ٘ٚفَلَا أقُْسِمُ بِوََاقِعِ النُّجُومِ ) 
( في كِتَابٍ مَكْنُونٍ ٚٚ( إِنَّوُ لَقُرْآَنٌ كَريٌِم )ٙٚعَمِيمٌ )

( تَ نْزيِلٌ مِنْ رَبِّ ٜٚ يَدسَُّوُ إِلاَّ الْمُطَهَّرُونَ )( لَا ٛٚ)
( ٔٛ( أفَبَِهَذَا الِْدَِيثِ أنَْ تُمْ مُدْىِنُونَ )ٓٛالْعَالَمِيَ )

بوُنَ ) ( فَ لَوْلَا إِذَا بَ لَغَتِ ٕٛوَتََْعَلُونَ رزِْقَكُمْ أنََّكُمْ تُكَذِّ
( وَنََْنُ أقَْ رَبُ ٗٛنَ )( وَأنَْ تُمْ حِينَئِذٍ تَ نْمرُُو ٖٛالِْلُْقُومَ )

رَ ٘ٛإلِيَْوِ مِنْكُمْ وَلَكِنْ لَا تُ بْصِرُونَ ) تُمْ غَي ْ ( فَ لَوْلَا إِنْ كُن ْ
تُمْ صَادِقِيَ )ٙٛمَدِينِيَ ) ( فأََمَّا إِنْ  ٚٛ( تَ رْجِعُونَ هَا إِنْ كُن ْ

( ٜٛ( فَ رَوْحٌ وَرَيْحَانٌ وَجَنَّةُ نعَِيمٍ )ٛٛكَانَ مِنَ الْمُقَرَّبِيَ )
( فَسَلَامٌ لَكَ مِنْ ٜٓوَأمََّا إِنْ كَانَ مِنْ أَصْحَابِ الْيَمِيِ )

بِيَ ٜٔأَصْحَابِ الْيَمِيِ ) ( وَأمََّا إِنْ كَانَ مِنَ الْمُكَذِّ
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يمٍ )ٕٜالضَّالِّيَ ) ( وَتَصْلِيَةُ جَحِيمٍ ٖٜ( فَ نُ زُلٌ مِنْ حَِْ
حْ بِاسْمِ رَبِّكَ ( فَسَبِّ ٜ٘( إِنَّ ىَذَا لََوَُ حَقُّ الْيَقِيِ )ٜٗ)

 الْعَمِيمِ {،

اللَّهُمَّ يَسِّرْ لِ أَمْرِي وَرِزْقِي ، واعْصِمْنِِ مِنَ النَّصَبِ فِ 
رِ  طلََبِوِ وَمِنَ الَْمَِّ والْبُخْلِ لِلْخَلْقِ بِسَبَبِوِ وَمِنَ الت َّفَكُّ

لِوِ ، التَّدَبُّرِ فِ تََْصِيلِوِ وَمِنَ الشُّحِّ والْبُخْلِ بَ عْدَ حُصُو وَ 
 واجْعَلْوُ سَبَباً لِْقاَمَةِ الْعُبُودِيَّةِ وَمُشَاىَدَةِ أَحْكَامِ الرُّبوُبيَِّةِ 

إلََِي تَ وَلَّ أَمْرِي بِذَاتِكَ ، وَلَا تَكِلْنِِ إلََ نَ فْسِي طَرْفَةَ .
اللَّهُمَّ إنيّ أَسْألَُكَ ) يََ اللََُّّ  ( ] . عَيْنٍ وَلَا أَقَلَّ مِنْ ذَلِكَ 

واحِدُ يََ فَ رْدُ يََ صَمَدُ يََ بِسِطُ يََ غَنُِِّ يََ  [ يََ × 0
مُغْنِِ يََ مَنْ لَوُ الْعِزُّ الشّامِخُ والْعَظَمَةُ والْكِبْيََِءُ يََ ذَا 
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كَ  الْقُدْرةَِ والْبُ رْىَانِ والْعَظَمَةِ والسُّلْطاَنِ ، وَأَسْألَُكَ بِِسِْْ
تَوُ مَنْ شِئْ  تَ مِنْ أَوْليَِائِكَ وَأَلَْمَْتَوُ الْمُرْتفَِعِ الَّذِي أَعْطيَ ْ

كَ .. لِأَحْبَابِكَ مِنْ أَصْفِيَائِكَ  اللَّهُمَّ إنيّ أَسْألَُكَ بِِسِْْ
الْمَكْنُونِ الْمُبَارَكِ الطاّىِرِ الْمُطَهَّرِ الْمُقَدَّسِ أَنْ تُ عْطِيَنِِ 

وَتَ قْطَعُ رِزْقاً مِنْ عِنْدِكَ تَ هْدِي بِوِ قَ لْبِ وَتُ غْنِِ بِوِ فَ قْرِي 
بوِِ عَلائَِقَ الشَّيْطاَنِ مِنْ قَ لْبِ ؛ إنَّكَ أَنْت الِْنَّانُ 
الْوَىّابُ الرَّزاّقُ الْفَتّاحُ الْعَلِيمُ الْبَاسِطُ الْجوََادُ الْكَافِ 
الْغَنُِِّ الْمُغْنِِ الْكَرِيُم الْمُعْطِي الْوَاسِعُ الشَّكُورُ ذُو 

اللَّهُمَّ إنيّ أَسْألَُكَ بَِقِّكَ . الْكَرَمِ الْفَضْلِ والنِّعَمِ والْجوُدِ وَ 
كَ  وَحَقِّ حَقِّكَ ، وَبُِودِكَ وكََرَمِكَ وَإحْسَانِكَ، وَبَِقِّ اسِْْ

صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ  –الْعَظِيمِ الَأعْظَمِ ، وَبَِقِّ نبَِيِّكَ مَُُمَّدٍ 
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وَاقِعَةِ يََ فَ تّاحُ يََ أَنْ تَُِيبَ دَعْوَتِ بَِقِّ سُورةَِ الْ  –وَسَلَّمَ 
رَ الرّازقِِيَن ، مُغْنِِ  قادِرُ يََ جَبّارُ يََ فَ رْدُ يََ مُعْطِي يََ خَي ْ
رْ أَمْرِي  الْبَائِسِ الْفَقِيِر ، تَ وّابٌ لَا يؤُاخِذُ بِِلْجرََائمِِ .. يَسِّ

نَوُ ، ، وارْزقُْنِِ رِزْقاً حَلَالًا طيَِّباً مُبَاركَاً ، واجَْْعْ بَ يْنِِ وَب َ  ي ْ
واجْعَلْوُ مِنْ نَصِيبِ يََ ذَا الجَْلَالِ والْكْرَامِ ؛ إنَّكَ عَلَى  
كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ وَبِِلْْجَابةَِ جَدِيرٌ ، وَصَلِّ بَِمَالِكَ 
وكََمَالِكَ عَلَى أَشْرَفِ مَِلُْوقاَتِكَ سَيِّدِنًَ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِوِ 

إنيّ أَصْبَحْتُ وَأَمْسَيْتُ وَأَنًَ  اللَّهُمَّ . وَصَحْبِوِ أَجَْْعِينَ 
رَ  وَأَكْرَهُ الشَّرَّ ، وَسُبْحَانَ اللََِّّ ، وَالِْمَْدُ لِلََِّّ ،  أُحِبُّ الْْيَ ْ

ةَ إلاَّ  وَلَا إلَوَ إلاَّ اللََُّّ ، واللََُّّ أَكْبَ رُ ، وَلَا حَوْلَ وَلَا قُ وَّ
 بنُِورِكَ لنُِورِكَ فِيمَا يرَِدُ اللَّهُمَّ اىْدِني . بِِللََِّّ الْعَلِيِّ الْعَظِيمِ 
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عَلَيَّ مِنْكَ وَفِيمَا يَصْدُرُ مِنِِّ إليَْكَ وَفِيمَا يَُْرِي بَ يْنِِ 
رْ لِ رِزْقِي ، واعْصِمْنِِ مِنَ . وَبَ يْنَ خَلْقِكَ  اللَّهُمَّ سَخِّ

الِِْرْصِ والت َّعَبِ فِ طلََبِو ، وَمِنْ شَغْلِ الْقَلْبِ وَتَ عَلُّقِ 
رِ بِسَبَبِوِ ، وَمِنَ الذُّلِّ للِْخَلْقِ فِيوِ ، وَمِنَ الشُّحِّ الْفِكْ 

اللَّهُمَّ يَسِّرْ لِ رِزْقاً حَلَالًا طيَِّباً  والْبُخْلِ بَ عْدَ حُصُولِوِ 
لْ لِ بِوِ يََ نعِْمَ الْمُجِيبُ يََ نعِْمَ الْمُجِيبُ يََ نعِْمَ  وَعَجِّ

فِ السَّمَاوَاتِ دَوَراَتٌ وَلَا اللَّهُمَّ إنَّوُ ليَْسَ . الْمُجِيبُ 
رَاتٌ وَلَا فِ الْجبَِالِ فِ الَأرْضِ غَمَرَاتٌ وَلَا فِ الْبِحَارِ قَطَ 

راَتٌ وَلَا فِ الشَّجَرِ وَرقََاتٌ وَلَا فِ الَأجْسَامِ حَركََاتٌ مَدَ 
وَلَا فِ الْعُيُونِ لَِظَاَتٌ وَلَا فِ الن ُّفُوسِ خَطَرَاتٌ إلاَّ 

بِكَ عارفِاَتٌ وَلَكَ مُشَاىِدَاتٌ، وَعَلَيْكَ دالّاتٌ وَىِيَ 
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اَتٌ ، فبَِالْقُدْرةَِ الَّتِِ سَخَّرْتَ بِِاَ أَىْلَ  وَفِ مُلْكِكَ مُتَحَيرِّ
رْ لِ قُ لُوبَ الْمَخْلُوقاَتِ ؛  الَأرْضِ والسَّمَاوَاتِ سَخِّ

ي واجْبُ رْ  للَّهُمَّ ارْحَمْ فَ قْرِ ا. إنَّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ 
كَسْرِي ، واجْعَلْ لُطْفَكَ فِ أَمْرِي ، واجْعَلْ لِ لِسَانَ 
صِدْقٍ ، واجْعَلْوُ مََُلاًّ لِلْخِطاَبِ والنُّطْقِ بِِلصَّوَابِ 

اللَّهُمَّ ذكَِّرْني إذَا نَسِيتُ ، . والْعَمَلِ بِِلْكِتَابِ والسُّنَّةِ 
ذَا عَصَيْتُ ، واقْ بَ لْنِِ وَيقَِّظْنِِ إذَا غَفَلْتُ ، واغْفِرْ لِ إ

 إذَا أَطعَْتُ ، وارْحَِْنِِ ؛ إنَّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ 
اللَّهُمَّ نوَِّرْ بِكِتَابِكَ بَصَرِي ، واشْرَحْ بِوِ صَدْرِي ، .

رْ بوِِ أَمْرِي ، وَأَطْلِقْ بِوِ لِسَاني ، وَفَرِّجْ بوِِ كُرْبَتِِ ،  وَيَسِّ
بِّ والْفَهْمِ ، وارْزقُْنِِ وَنوَِّرْ بوِِ قَ لْبِ   ، وَأَكْرمِْ قَ لْبِ بِِلُِْ
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الْقُرْآنَ الْعَظِيمَ والْعِلْمَ والْفَهْمَ .. يََ قاضِيَ الِْاَجَاتِ 
ةَ إلاَّ بِِللََِّّ  رَاتِ ، وَلَا حَوْلَ وَلَا قُ وَّ أَكْرمِْنِِ بِِنَْ وَاعِ الْْيَ ْ

وكََمَالِكَ عَلَى أَسْعَدِ الْعَلِيِّ الْعَظِيمِ ، وَصَلِّ بَِمَالِكَ 
 –صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  –مَِلُْوقاَتِكَ سَيِّدِنًَ مَُُمَّدٍ 

وَعَلَى آلِوِ وَصَحْبِوِ وَآلِ بَ يْتِوِ وَأَزْوَاجِوِ وَأَنْصَارهِِ وَأَشْيَاعِوِ 
يعِ الأنَبِْيَاءِ والْمُرْسَلِيَن وَمَنْ تبَِعَ  رَتوِِ وَجَِْ هُمْ وَأَىْلِ عِت ْ

ين   بِِحْسَانٍ إلََ يَ وْمِ الدِّ
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